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ABSTRAK

STUDI KEKUATAN SAMBUNGAN KAYU MAHONI DENGAN
MENGGUNAKAN PEREKAT PVAc SETELAH PERENDAMAN DI DALAM
AIR DISTILASI, MINYAK SAYUR, DAN AIR LAUT

Disusun Oleh :
Ichwan Burhani

3331180005

Komposit adalah bahan inovatif yang terbentuk melalui rekayasa, terdiri dari dua atau
lebih material dengan sifat kimia dan fisika yang berbeda, yang tetap terpisah dalam
produk akhir (bahan komposit) tersebut. Jenis sambungan ini ideal untuk pengembangan
dengan konsentrasi tegangan rendah pada perekat, memiliki ketahanan lelah yang sangat
baik, tahan terhadap korosi, relatif ringan, dan lebih efisien dalam distribusi beban.
Perekat merupakan suatu jenis zat atau material yang dapat menyatukan 2 objek dengan
cara melekatkan permukaan secara bersamaan. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian kali ini adalah metode ekperimen adapun alat alat penelitian: tempat
perendaman, air distilasi. stopwatch, penggaris atau meteran, thermometer, sekop, alat
uji tarik dan alat uji lentur. Adapun bahan bahan alat penelitian yaitu : kayu mahoni dan
Lem PVAc. Teruntuk variabel terdiri dari 2 variabel yaitu variabel tetap dan variabel
terikat. Dengan hasil perubahan warna tersebut maka perubahan rendaman R air laut
lebih pekat dengan nilai rata-rata 106, perubahan rendaman G air laut lebih pekat dengan
nilai rata-rata 60,8, dan perubahan rendaman B air distilasi lebih pekat dengan nilai rata-
rata 71,2. komposit yang direndam didalam air distilasi, air laut, dan minyak sayur
masing-masing memiliki nilai kekuatan lentur dengan nilai rata-rata 71,7 MPa, 73 MPa,
dan 79,9 MPa, sedangkan pada komposit yang tidak memperoleh paparan memiliki
kekuatan lentur dengan nilai rata-rata 92 MPa. Hasil komposit modulus lentur memiliki
nilai rata-rata 8260, 6650, 5160, dan 6780. Nilai regangan lebih besar senilai 4,2 %
mendekati hasil komposit laminasi perendaman kekuatan lentur dari komposit laminasi
AL (air laut) 3,3%, MS (minyak sayur) 2,7% dan AD (air distilasi) 2,6%.

Kata kunci: Sambungan perekatan, perendaman, air distilasi, minyak sayur, dan air laut.



ABSTRACT

STUDY OF THE STRENGTH OF MAHOGANY WOODEN JOINTS USING
PVAc ADHESIVE AFTER IMMERSION IN DISTILLED WATER,
VEGETABLE OIL, AND SEA WATER.

Arranged by :
Ichwan Burhani
3331180005

Composites are innovative materials formed through engineering, consisting of
two or more materials with different chemical and physical properties, which
remain separate in the final product (composite material). This type of joint is ideal
for developments with low stress concentrations in the adhesive, has excellent
fatigue resistance, is resistant to corrosion, is relatively light, and is more efficient
in load distribution. Adhesive is a type of substance or material that can unite 2
objects by attaching surfaces together. The research tools: soaking place, distilled
water. stopwatch, ruler or meter, thermometer, shovel, tensile test equipment and
bending test equipment. The materials for the research tools are: mahogany wood
and PVAc glue. The variable consists of 2 variables, namely the fixed variable and
the dependent variable. With the results of these color changes, the change in
immersion R in sea water is more concentrated with an average value of 106, the
change in immersion G in sea water is more concentrated with an average value
of 60.8, and the change in immersion B in distilled water is more concentrated
with an average value of 71.2. Composite soaked in distilled water, sea water, and
vegetable oil each had a flexural strength value with an average value of 71.7 MPa,
73 MPa, and 79.9 MPa, while the composite that did not receive exposure had a
flexural strength value with an average value of 92 MPa. The flexural modulus
composite results have an average value of 8260, 6650, 5160, and 6780. The
greater strain value of 4.2% is close to the results of the immersion laminate
composite, the flexural strength of the AL (seawater) 3.3%, MS (vegetable oil)
2.7% and AD (distilled water) 2.6%.

Keywords: Extension Adhesive, Immersion, Water Distilastion, Vegetable Oil,
and Sea Water.
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ABSTRAK

STUDI KEKUATAN SAMBUNGAN KAYU MAHONI DENGAN
MENGGUNAKAN PEREKAT PVAc SETELAH PERENDAMAN DI
DALAM AIR DISTILASI, MINYAK SAYUR, DAN AIR LAUT
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Komposit adalah bahan inovatif yang terbentuk melalui rekayasa, terdiri dari dua
atau lebih material dengan sifat kimia dan fisika yang berbeda, yang tetap terpisah
dalam produk akhir (bahan komposit) tersebut. Jenis sambungan ini ideal untuk
pengembangan dengan konsentrasi tegangan rendah pada perekat, memiliki
ketahanan lelah yang sangat baik, tahan terhadap korosi, relatif ringan, dan lebih
efisien dalam distribusi beban. Perekat merupakan suatu jenis zat atau material
yang dapat menyatukan 2 objek dengan cara melekatkan permukaan secara
bersamaan. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini adalah
metode ekperimen adapun alat alat penelitian: tempat perendaman, air distilasi.
stopwatch, penggaris atau meteran, thermometer, sekop, alat uji tarik dan alat uji
lentur. Adapun bahan bahan alat penelitian yaitu : kayu mahoni dan Lem PVAc.
Teruntuk variabel terdiri dari 2 variabel yaitu variabel tetap dan variabel terikat.
Dengan hasil perubahan warna tersebut maka perubahan rendaman R air laut lebih
pekat dengan nilai rata-rata 106, perubahan rendaman G air laut lebih pekat
dengan nilai rata-rata 60,8, dan perubahan rendaman B air distilasi lebih pekat
dengan nilai rata-rata 71,2. komposit yang direndam didalam air distilasi, air laut,
dan minyak sayur masing-masing memiliki nilai kekuatan lentur dengan nilai rata-
rata 71,7 MPa, 73 MPa, dan 79,9 MPa, sedangkan pada komposit yang tidak
memperoleh paparan memiliki kekuatan lentur dengan nilai rata-rata 92 MPa.
Hasil komposit modulus lentur memiliki nilai rata-rata 8260, 6650, 5160, dan
6780. Nilai regangan lebih besar senilai 4,2 % mendekati hasil komposit laminasi
perendaman kekuatan lentur dari komposit laminasi AL (air laut) 3,3%, MS
(minyak sayur) 2,7% dan AD (air distilasi) 2,6%.

Kata kunci: Sambungan perekatan, perendaman, air distilasi, minyak sayur, dan
air laut.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komposit adalah bahan inovatif yang terbentuk melalui rekayasa, terdiri dari dua
atau lebih material dengan sifat kimia dan fisika yang berbeda, yang tetap terpisah
dalam produk akhir (bahan komposit) tersebut. Komposit yang akan digunakan
adalah komposit dengan penguat serat dari kayu mahoni. Kayu mahoni
merupakan salah satu jenis kayu yang memilki karakteristik khas dengan serat
berwarna merah muda. Kayu ini termasuk kayu keras, memiliki serat yang indah,
dan warna yang menarik[1]. Kayu mahoni sering dimanfaatkan untuk berbagai
produk seperti furniture, lantai dan panel dinding[2]. Komposit serat alam kayu
mahoni banyak dipilih karena memiliki sejumlah keuntungan, seperti mudah
diperoleh, biaya yang terjangkau, dan bersifat ramah lingkungan [3] dan sangat
mudah dalam membentuk sambungan perekat dalam menggabungkan kedua
lapisan kayu mahoni. Sambungan perekat kini banyak digunakan di berbagai
sektor industri seperti otomotif, penerbangan, dan manufaktur lainnya.
Penggunaannya semakin tinggi karena memberikan kemudahan aplikasi
dibandingkan dengan sambungan tradisional lainnya. Jenis sambungan ini ideal
untuk pengembangan dengan konsentrasi tegangan rendah pada perekat, memiliki
ketahanan lelah yang sangat baik, tahan terhadap korosi, relatif ringan, dan lebih
efisien dalam distribusi beban. Selain itu, biaya produksinya rendah dan beban
dapat tersebar lebih merata di area yang luas. Efisiensi distribusi beban pun lebih
baik karena tidak ada lubang pada area sambungan yang dapat menimbulkan
konsentrasi tegangan yang berlebihan[4] Pada penelitian ini, jenis sambungan
yang digunakan adalah sambungan tumpeng dan lurus dengan standar ASTM
D790, dengan kekuatan uji lentur menggunakan metode frexural test [5].
Sambungan perekatan ini melibatkan identifikasi perendaman pada perekatan
komposit, di mana perendaman secara umum merujuk pada proses menempatkan
bahan seperti benih atau stek ke dalam media seperti tanah, pasir, kayu, atau air.
Secara spesifik, perendaman berarti merendam atau menenggelamkan suatu benda
atau bahan stek ke dalam air atau larutan cairan lainnya untuk jangka waktu

tertentu. Dalam konteks perendaman pada perekatan sambungan komposit dan



mengukur kekuatan uji lentur pada perekatatan setelahperendaman, sehingga

dapat diperoleh hasil uji perekatan komposit laminasi setelah perendaman.

Dari uraian di atas, penulis ingin mengajukan studi dengan judul “Studi
kekuatan sambungan kayu mahoni dengan menggunakan perekat PVAc
setelah perendaman di dalam air distilasi, minyak sayur dan air laut”

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian di atas, maka dapat di rumuskan masalahnya yaitu :

1. Bagaimana performa kekuatan sambungan kayu mahoni setelah mengalami
perendaman di dalam air distilasi, air laut, dan minyak sayur?
1.3 Tujuan penelitian
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan perekatan kayu
mahoni setelah melakukan perendaman pada air distilasi dan menguji kekuatan
tarik dan kekuatan lentur setelah melakukan perendaman. tujuan pada penelitian

ini adalah:

1. Menganalisis performa kekuatan sambungan kayu mahoni setelah mengalami
perendaman di dalam air distilasi, air laut, dan minyak sayur.
1.4 Manfaat penelitian
Pada manfaat yang bisa diharapkan pada penelitian saat ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi penulis
Mengetahui kekuatan uji lentur perekatan kayu mahoni setelah melalui 3 media

perendaman.

2. Bagi akademik
Dapat dijadikan bahan referensi atau pembanding untuk mengevaluasi hasil
penelitian serupa mengenai kekuatan perekatan kayu mahoni setelah
perendaman.
1.5 Batasan Masalah
Adapun Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis kayu yang di gunakan yaitu jenis mahoni dengan warna merah muda

bersumber dari Sobang Banten dan untuk proses perekat nya menggunakan PVAc.

2. Jenis PVAc adalah menggunakan merk Lem FOX PVAc super putih D3 water
resistance dengan berat 500 gram dan kegunaan nya untuk penempatan kayu dan
HPL.



1.6

Sistematika Penulisan

Adapun Sistematika Penulisan Laporan Penelitian ini adalah sebagai berikut
BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab | Pendahuluan berisikan Latar Belakang Penelitian, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, dan Sistematika
Penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab Il Tinjauan Pustaka berisikan referensi berupa penelitian terkait yang
digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini sementara Landasan Teori berisikan
teori-teori terkait yang mendasari dan mendukung segala bentuk kegiatan dalam
penelitian ini.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab 111 Metodologi Penelitian berisikan Langkah-langkah yang dilakukan
selama penelitian berikut Diagram Alir, Metodologi Penelitian, Alat dan bahan
yang digunakan, waktu dan tempat dilakukannya penelitian, dan Variabel
Penelitian, hasil dan pembahasan proses kompaksi, proses pengeringan komposit,
dan hasil dan pembahasan perendaman komposit.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV Hasil dan pembahasan berisikan perubahan warna komposit
laminasi, kekuatan lentur, modulus lentur, regangan lentur, dan mode patahan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab IV Hasil dan pembahasan berisikan kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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